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 Pemukiman kumuh di berbagai wilayah, termasuk di Kelurahan Margaluyu, Kota Serang, seringkali 

dihadapkan pada infrastruktur yang buruk, kepadatan penduduk tinggi, serta terbatasnya akses ke layanan 

dasar seperti sanitasi dan air bersih. Masalah ini diperparah oleh urbanisasi dan pertumbuhan penduduk 

yang pesat, sehingga diperlukan upaya revitalisasi untuk meningkatkan kualitas lingkungan. Salah satu 

langkah penting dalam upaya ini adalah perancangan Detail Engineering Design (DED), yang bertujuan 

menghasilkan gambar teknis lengkap dan spesifik sebagai panduan dalam pelaksanaan proyek. Dalam 

konteks ini, DED untuk jalan lingkungan dan sistem drainase di Kelurahan Margaluyu dirancang untuk 

meminimalisir kesalahan pelaksanaan dan menjamin keberlanjutan proyek. Kriteria konstruksi yang 

diusulkan mencakup jalan dengan fungsi penghubung antar kawasan dan sistem drainase untuk 

mengendalikan limpasan air hujan serta limbah. DED diharapkan dapat berfungsi sebagai landasan bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan infrastruktur yang terstruktur dan berkelanjutan. 

Kesimpulan dari studi ini menunjukkan pentingnya pendekatan perencanaan yang terstruktur, serta 

koordinasi lintas pemangku kepentingan untuk memastikan desain yang diusulkan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dan berdampak positif terhadap kualitas hidup di kawasan tersebut. 
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1. Pendahuluan 

Kawasan pemukiman adalah area yang digunakan 

sebagai tempat tinggal atau lingkungan hunian serta lokasi 

untuk berbagai kegiatan yang mendukung kehidupan sehari-

hari. Di dalamnya terdapat kawasan perumahan, yaitu 

kumpulan rumah yang berperan sebagai tempat tinggal yang 

dilengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan [1].  

Meski kawasan pemukiman umumnya dirancang untuk 

mendukung kehidupan yang nyaman dan teratur, tidak 

semua area perumahan berhasil menyediakan lingkungan 

yang layak huni. Pada kenyataannya, beberapa wilayah 

pemukiman menghadapi kendala dalam memenuhi standar 

dasar kenyamanan dan kesehatan lingkungan [2] [3]. Seperti 

kasus yang ditemui di salah satu permukinan yang berada di 

Kelurahan Kapuk Jakarta Barat. Beberapa Kawasan di 

pemukiman tersebut dikelompokkan dalam kategori 

pemukiman kumuh ringan, sedang dan berat berdasarkan 

aspek sarana prasarana, fisik, sosial dan ekonomi [4].   

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 

tentang Perumahan dan Kawasan Pemukiman, pemukiman 

kumuh didefinisikan sebagai area hunian yang tidak layak 

huni. Kondisi ini disebabkan oleh ketidakteraturan bangunan, 

kepadatan yang tinggi, serta kualitas bangunan dan sarana 

prasarana yang tidak memenuhi standar. Pemukiman kumuh 

menjadi tantangan serius bagi kota-kota besar dan 

berkembang, termasuk Kota Serang, yang menghadapi 

masalah serupa. 

Lingkungan pemukiman kumuh biasanya ditandai 

dengan infrastruktur yang buruk, kepadatan hunian yang 

tinggi, dan terbatasnya akses ke layanan dasar seperti sanitasi, 

air bersih, serta fasilitas umum lainnya. Di Kota Serang, 

permasalahan ini khususnya ditemukan di Kelurahan 

Margaluyu. Situasi di wilayah ini menjadi semakin kompleks 

akibat urbanisasi yang cepat dan pertumbuhan penduduk 

yang tinggi. Urbanisasi dan peningkatan jumlah penduduk 

memberi tekanan tambahan pada lingkungan pemukiman, 

sehingga memperburuk kualitas hidup masyarakat di daerah 

tersebut. Dengan meningkatnya urbanisasi, tantangan di 

wilayah kumuh seperti Margaluyu memerlukan perhatian 

khusus, baik dari segi perbaikan infrastruktur maupun 

penyediaan layanan dasar yang layak, guna memastikan 
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terciptanya lingkungan yang lebih sehat dan layak huni bagi 

penduduk setempat. 

Revitalisasi kawasan pemukiman kumuh menjadi salah 

satu langkah penting untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat serta menciptakan lingkungan yang layak huni 

[5]. Salah satu tahapan krusial dalam upaya revitalisasi ini 

adalah perancangan Detail Engineering Design (DED). DED 

merupakan tahap lanjutan dalam proses perencanaan 

konstruksi yang bertujuan untuk menghasilkan gambar 

teknis yang lengkap dan spesifik [6][7][8]. DED meliputi 

perancangan rinci yang mencakup aspek-aspek struktural, 

arsitektural, mekanikal, elektrikal, serta pekerjaan sipil 

lainnya untuk memastikan kelayakan dan keberlanjutan 

proyek [9][6]. DED tidak hanya berfungsi sebagai panduan 

dalam pelaksanaan proyek revitalisasi, tetapi juga sebagai 

alat untuk memastikan bahwa pembangunan yang 

dilakukan sesuai dengan standar keselamatan, 

fungsionalitas, dan keberlanjutan [10]. DED digunakan salah 

satunya pada perencanaan jalan di Desa Pingaran Ulu-

Kahelaan, Banjar, Kalimantan Selatan. Analisis kondisi 

lapisan dasar dan pondasi dilakukan sebagai evaluasi 

struktur perkerasan jalan serta perencanaan saluran drainase 

dan pemasangan rambu lalu lintas untuk keselamatan 

pengguna jalan. Perencanaan infrastruktur jalan dirasa 

penting untuk mendukung mobilitas masyarakat dan 

pertumbuhan ekonomi lokal [11]. 

Perancangan DED jalan lingkungan dan sistem drainase 

merupakan bagian dari upaya revitalisasi di Kelurahan 

Margaluyu. Kriteria konstruksi jalan lingkungan adalah jalan 

yang dapat dikategorikan sebagai jalan dengan fungsi lokal 

di daerah pemukiman. Arti fungsi lokal daerah yaitu: sebagai 

penghubung antar desa atau lokasi pemasaran; sebagai 

penghubung hunian/perumahan; sebagai penghubung desa 

ke kecamatan /kabupaten /provinsi [12]. Sedangkan, 

drainase adalah sistem prasarana drainase dalam wilayah 

pemukiman yang intinya berfungsi selain untuk 

mengendalikan dan mengalirkan limpasan air hujan yang 

berlebihan dengan aman, juga untuk mengendalikan dan 

mengalirkan kelebihan air lainnya yang mempunyai dampak 

mengganggu danmencemari lingkungan pemukiman, yaitu 

air buangan atau air limbah lainnya. Tujuan pembangunan 

infrastruktur desa/kecamatan berbasis masyarakat adalah 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui 

peningkatan peran serta masyarakat desa dalam 

pembangunan. Dengan adanya DED yang terperinci, 

diharapkan perbaikan infrastruktur ini dapat memberikan 

solusi efektif bagi peningkatan kualitas lingkungan serta 

kesejahteraan masyarakat setempat [10]. 

2. Metode Penelitian 

Metode pelaksanaan kegiatan revitalisasi kawasan 

pemukiman kumuh ini terdiri dari empat tahap yang mencakup 

berbagai aspek perencanaan dan desain: 
 

1. Tahap Desain Arsitektural 

Tahap ini terdiri dari dua tahapan besar, yaitu perencanaan 

dan perancangan. Perencanaan berupa tahap awal di mana 

informasi awal yang diperlukan untuk desain dikumpulkan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk merumuskan konsep desain [13]. 

2. Tahap Desain Setiap Segmen:   

Tahap ini melibatkan analisis perilaku lingkungan 

dengan mematuhi standar peraturan yang berlaku. 

Tujuannya adalah untuk merancang struktur (pondasi, 

kolom, balok, dan pelat) yang ekonomis serta aman 

selama masa pakai material [14]. 

3. Tahap Penyusunan RAB (Rencana Anggaran Biaya):   

RAB adalah dokumen yang merinci perkiraan biaya 

proyek, termasuk biaya tenaga kerja, material, alat, dan 

estimasi waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikannya [15]. 

4. Tahap Finalisasi Dokumen DED dan RAB:  

Tahap akhir ini melibatkan pengecekan ulang untuk 

memastikan kesesuaian antara dokumen DED dan RAB. 

3. Hasil dan Diskusi 

Berikut ini merupakan hasil dan pembahasan terkait 

perancangan DED dalam upaya revitalisasi kawasan 

pemukiman kumuh di Kelurahan Margaluyu Kota Serang. 

 

3.1 Desain Arsitektual 

Pada tahap ini, terdapat dua kegiatan utama yang 

dilakukan, yaitu kegiatan perencanaan dan kegiatan 

perancangan. Dalam kegiatan perencanaan, survei awal 

dilakukan di lokasi pemukiman untuk mengumpulkan data 

lapangan yang mendasar. Survei ini bertujuan untuk 

melakukan pengukuran lahan serta mengidentifikasi kondisi 

aktual di lapangan. Informasi yang diperoleh dari survei ini 

sangat penting untuk memahami karakteristik lahan dan 

mengidentifikasi potensi kendala yang dapat memengaruhi 

proses perancangan. Hasil survei diharapkan menjadi 

landasan yang kuat dalam penyusunan desain yang 

responsif terhadap kondisi dan kebutuhan spesifik di lokasi 

tersebut. 

 
Gambar 1. Area Kelurahan Margaluyu 
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Gambar 2. Survei Lokasi Terkait Perencanaan Revitalisasi di 

Kelurahan Margaluyu 
 

Setelah data dari survei dan koordinasi awal diperoleh, 

kegiatan perancangan dapat dimulai. Kegiatan ini mencakup 

pengembangan dan pematangan konsep desain secara 

keseluruhan, dengan menghasilkan gambar-gambar 

arsitektural, seperti denah, tampak, dan ilustrasi. Dokumen 

visual ini akan digunakan untuk memberikan penjelasan rinci 

kepada pihak terkait mengenai rancangan desain secara 

keseluruhan. Kegiatan perencanaan dan perancangan ini 

menjadi langkah awal yang krusial dalam proses 

pengembangan, di mana pemahaman terhadap kondisi lahan 

dan kebutuhan mitra sangat penting untuk menyusun desain 

yang sesuai dan efisien guna mencapai tujuan proyek. Berikut 

adalah DED Siteplan untuk rumah tidak layak huni di 

Kelurahan Margaluyu. 
 

 
Gambar 3. DED Siteplan RTLH Kelurahan Margaluyu 

 

3.2  Tahap Desain Setiap Segmen 

Pembuatan siteplan segmen-segmen yang menjadi titik 

lokasi peningkatan kualitas mencakup total 6 segmen jalan 

lingkungan dan 4 segmen sistem drainase, beserta DED (Detail 

Engineering Design) untuk masing-masing segmen. Berikut 

DED dari masing-masing segmen. 

Kegiatan ini melibatkan analisis menyeluruh terhadap 

kondisi eksisting serta perencanaan teknis yang detail untuk 

memastikan bahwa peningkatan kualitas tersebut dapat 

dilakukan dengan efektif dan efisien. Dalam prosesnya, 

berbagai aspek seperti material, metode konstruksi, serta 

estimasi biaya juga 36 dipertimbangkan secara matang untuk 

menghasilkan desain yang tidak hanya memenuhi standar 

teknis, tetapi juga berkelanjutan dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat setempat. 
 

 

Gambar 4. DED Siteplan Segmen Jalan Lingkungan di 

Kelurahan Margaluyu 

 

 
Gambar 5.  DED Siteplan Segmen Drainase di Kelurahan 

Margaluyu 

 

 
Gambar 6.  DED Segmen 1 dan 2 Jalan Lingkungan 

 

 
Gambar 7.  DED Segmen 3 dan 4 Jalan Lingkungan 
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Gambar 8.  DED Segmen 1,2,3 dan 4 untuk Drainase 

 

3.3 Tahap Penyusunan RAB 

Tahap penyusunan RAB (Rencana Anggaran Biaya) 

dilakukan setelah semua proses tahap desain selesai. Dalam 

penyusunan RAB, tim perancang mengacu pada standar 

peraturan yang berlaku, yaitu Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

(AHSP) PUPR Kota Serang Bidang Cipta Karya tahun 2023. RAB 

mencakup perhitungan biaya berdasarkan harga satuan tenaga, 

harga satuan bahan, dan harga alat yang sesuai dengan standar 

tersebut. 

 

3.4 Tahap Finalisasi Dokumen DED dan RAB 

Semua tahap yang telah dijelaskan di atas akan disusun dalam 

dokumen DED (Detail Engineering Design) dan dokumen RAB 

(Rencana Anggaran Biaya) untuk revitalisasi jalan lingkungan dan 

sistem drainase. Dokumen DED dan RAB ini akan menjalani tahap 

pemeriksaan ulang untuk memastikan ketiadaan kesalahan dalam 

keduanya. pemeriksaan dan verifikasi dilakukan oleh berbagai 

pihak, seperti tim internal proyek (Project Manager, tim 

teknis/desain, dan tim keuangan) untuk memastikan akurasi dan 

kesesuaian dokumen, serta konsultan independen dan penyedia 

jasa pengawas (supervisi) untuk memberikan penilaian obyektif. 

Pemilik proyek juga melakukan pemeriksaan akhir guna 

memastikan dokumen memenuhi kebutuhan. Selain itu, pihak 

regulator atau instansi pemerintah terlibat jika diperlukan izin 

tertentu. Metode yang digunakan meliputi pemeriksaan dokumen, 

cross-checking dengan data lapangan atau harga pasar, audit 

internal atau eksternal, simulasi dan validasi teknis, serta feedback 

dan revisi hingga dokumen disahkan secara formal dengan tanda 

tangan pihak yang berwenang. Seluruh proses ini 

didokumentasikan untuk memastikan bahwa dokumen valid dan 

siap dijadikan acuan pelaksanaan proyek. Setelah kedua dokumen 

ini telah diperiksa dan diverifikasi, mereka akan disajikan kepada 

pihak inspektorat.  

 

4. Kesimpulan 

Perancangan Detail Engineering Design (DED) untuk 

revitalisasi kawasan pemukiman kumuh di Kelurahan 

Margaluyu, Kota Serang, membuktikan pentingnya pendekatan 

yang terstruktur dan komprehensif dalam upaya peningkatan 

infrastruktur. DED yang dibuat untuk jalan lingkungan dan 

sistem drainase menunjukkan efektivitas dalam meminimalisir 

kesalahan pelaksanaan dan menjamin keberlanjutan proyek. 

Proses perencanaan yang matang, termasuk survei awal dan 

koordinasi dengan pemangku kepentingan, memungkinkan hasil 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Namun, 

keberhasilan implementasi memerlukan kolaborasi yang lebih 

erat antara berbagai pihak untuk memastikan desain dapat 

diterapkan secara efektif di lapangan dan berdampak positif 

terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat. 
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